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Abstract

In the era of Society 5.0, technological advances have changed the workforce's needs, demanding
adaptive skills obtained through lifelong learning education. This study analyzes the implementation
of lifelong learning policies in Indonesia, focusing on the Merdeka Belajar program and its impact on
workforce readiness. The method used is a literature review, analyzing previous research, government
reports, and policy documents to identify challenges and opportunities for lifelong learning
implementation. The results show that although Merdeka Belajar provides flexibility in learning,
there are significant barriers, such as digital access gaps and weak cross-sector collaboration. Best
practice findings show that integrating technology in education and strengthening institutional
partnerships can improve workforce adaptability. This research emphasizes the importance of more
inclusive policies to align education in Indonesia with the evolving demands of the job market.
Strategic recommendations focus on strengthening the digital learning ecosystem, promoting
collaboration between government, industry, and educational institutions, and increasing public
awareness of the importance of lifelong learning. With these steps, it is hoped that Merdeka Belajar’s
policy can be more effective in improving workforce readiness in the digital era.
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Abstrak

Di era Society 5.0, kemajuan teknologi telah mengubah kebutuhan tenaga kerja, menuntut
keterampilan adaptif yang diperoleh melalui pendidikan lifelong learning. Penelitian ini
menganalisis implementasi kebijakan lifelong learning di Indonesia, dengan fokus pada
program Merdeka Belajar dan dampaknya terhadap kesiapan tenaga kerja. Metode yang
digunakan adalah kajian literatur, menganalisis penelitian terdahulu, laporan pemerintah,
dan dokumen kebijakan untuk mengidentifikasi tantangan serta peluang penerapan
lifelong learning. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun Merdeka Belajar
menyediakan fleksibilitas dalam pembelajaran, terdapat hambatan signifikan, seperti
kesenjangan akses digital dan lemahnya kolaborasi lintas sektor. Penemuan praktik terbaik
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dan penguatan kemitraan
kelembagaan dapat meningkatkan adaptabilitas tenaga kerja. Penelitian ini menekankan
pentingnya kebijakan yang lebih inklusif agar pendidikan di Indonesia dapat selaras
dengan tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. Rekomendasi strategis difokuskan
pada penguatan ekosistem pembelajaran digital, kolaborasi antara pemerintah, industri,
dan lembaga pendidikan, serta peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
lifelong learning. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kebijakan Merdeka Belajar
dapat lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan tenaga kerja di era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan dinamika pasar kerja global menuntut adanya kesiapan
tenaga kerja yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan yang
adaptif dan fleksibel (Rijal & Salwia, 2024). Era Society 5.0, yang merupakan evolusi dari
Revolusi Industri 4.0, membawa visi masyarakat berbasis teknologi canggih dengan
integrasi kecerdasan buatan (Al), big data, dan Internet of Things (IoT) dalam berbagai aspek
kehidupan (Munawati et al., 2024). Selain menitikberatkan pada kemajuan teknologi, era ini
juga menekankan pentingnya keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai
kemanusiaan kemanusiaan (Saam, 2022). Perubahan ini menghadirkan tantangan
signifikan bagi sistem pendidikan dan dunia kerja, terutama terkait kebutuhan
keterampilan baru seperti kemampuan beradaptasi (Malik, 2018), literasi digital (Rawung
etal., 2021), serta lifelong learning (Niyomves et al., 2024) yang kini menjadi semakin esensial.

Di Indonesia, salah satu strategi utama dalam mewujudkan sistem pendidikan yang
mendukung lifelong learning adalah implementasi kebijakan Merdeka Belajar (Lembong et
al., 2023). Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih
fleksibel, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan tenaga kerja modern. Dengan
memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan minat, potensi, dan
kebutuhan industri, kebijakan ini diharapkan mampu meningkatkan kesiapan tenaga kerja
Indonesia dalam menghadapi tantangan global (Irhamsyah, 2023). Program-program
seperti Kampus Merdeka, magang industri, serta berbagai skema pelatihan berbasis
keterampilan menjadi bagian dari pendekatan komprehensif dalam membangun ekosistem
pendidikan yang lebih responsif terhadap perkembangan zaman.

Namun, implementasi konsep lifelong learning dalam kebijakan Merdeka Belajar masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala utama mencakup keterbatasan akses
terhadap pendidikan berbasis teknologi (Conesa et al., 2023), kurangnya kebijakan yang
mendukung pendidikan sepanjang hayat secara berkelanjutan (Elfert & Rubenson, 2022),
serta kesenjangan digital (Suwithida & John, A., 2024) yang menghambat sebagian besar
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan belajar. Selain itu, literatur

yang ada belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana lifelong learning dapat diintegrasikan
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secara strategis dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berubah di era Society 5.0 (Billett,
2022).

Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Merdeka
Belajar dalam mendukung pendidikan lifelong learning guna meningkatkan kesiapan tenaga
kerja di Indonesia. Studi ini menekankan pentingnya integrasi antara nilai humanisme,
teknologi, dan kebutuhan tenaga kerja melalui analisis strategis berbasis literatur. Selain itu,
penelitian ini juga menawarkan kerangka konseptual untuk mendukung lifelong learning,
mendorong kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri, serta
menyediakan rekomendasi strategis untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan mampu

menjawab tantangan dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis di era Society 5.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis implementasi kebijakan Merdeka Belajar dalam mendukung lifelong learning
dan kesiapan tenaga kerja di Indonesia. Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah, buku
akademik, laporan kebijakan, serta publikasi resmi dengan kata kunci spesifik seperti
lifellong learning, Merdeka Belajar, dan kesiapan tenaga kerja. Analisis data dilakukan
dengan metode analisis tematik, mencakup kategorisasi awal, identifikasi pola, dan sintesis
tematik untuk memahami keterkaitan antara kebijakan pendidikan dan kesiapan tenaga
kerja. Pendekatan ini diharapkan memberikan wawasan akademis dan praktis mengenai

efektivitas pendidikan sepanjang hayat dalam kebijakan nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran
guna menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu dan dunia kerja yang dinamis (Indarta
et al.,, 2022). Hasil studi literatur menunjukkan bahwa kebijakan ini mendorong berbagai
bentuk pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, termasuk pendidikan vokasi,
pembelajaran berbasis proyek, dan sertifikasi kompetensi yang relevan dengan kebutuhan

industri (Lembong et al., 2023).
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Dalam lifelong learning, Merdeka Belajar memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan sepanjang hayat melalui berbagai jalur pembelajaran, baik
formal, nonformal, maupun informal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya fleksibilitas dalam sistem pendidikan untuk
mengakomodasi perubahan cepat dalam dunia kerja (Ramadhan & Arifin, 2024). Misalnya,
program Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk magang di
industri, melakukan riset independen, atau terlibat dalam proyek kewirausahaan, yang
semuanya berkontribusi pada kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi era Society 5.0.

Meskipun kebijakan Merdeka Belajar telah membuka ruang bagi lifelong learning,
masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Studi literatur
mengungkapkan bahwa kendala utama dalam penerapan konsep lifelong learning di
Indonesia meliputi keterbatasan akses terhadap teknologi pendidikan (Subroto et al., 2023),
kesenjangan kualitas tenaga pengajar, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya
pembelajaran berkelanjutan di kalangan masyarakat.

Selain itu, tantangan struktural seperti kesenjangan digital antara daerah perkotaan
dan pedesaan menjadi hambatan dalam pemerataan akses terhadap sumber belajar berbasis
teknologi (Gumilar & Ningsih, 2022). Studi menunjukkan bahwa meskipun platform
pembelajaran daring berkembang pesat, tidak semua peserta didik memiliki akses yang
memadai terhadap perangkat dan konektivitas internet yang stabil. Oleh karena itu,
kebijakan yang lebih komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa setiap individu

memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan sepanjang hayat.

Pembahasan
Pendidikan sepanjang hayat atau lifelong learning merupakan salah satu pilar utama dalam
menciptakan tenaga kerja yang kompetitif dan adaptif di era digital (Ferdinan, 2022). Dalam
kebijakan Merdeka Belajar, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
memperkuat implementasi lifelong learning guna meningkatkan kesiapan tenaga kerja di
Indonesia, antara lain:

Pertama, Penguatan Ekosistem Pembelajaran Berbasis Digital Melalui Pengembangan
Infrastruktur Teknologi Pendidikan yang Lebih Merata. Ekosistem pembelajaran berbasis
digital, yang terdiri dari berbagai alat, platform, dan infrastruktur yang mendukung

pembelajaran jarak jauh, telah menjadi bagian integral dalam pendidikan modern. Di
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tengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), sistem pendidikan
dituntut untuk beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Untuk itu,
penguatan ekosistem pembelajaran berbasis digital melalui pengembangan infrastruktur
yang merata adalah langkah penting untuk memastikan kesetaraan pendidikan, menjawab
tantangan ketimpangan digital, dan mendukung transformasi pendidikan yang inklusif
dan berkelanjutan (Widiyaningsih & Ma’rifah, 2024).

Infrastruktur teknologi pendidikan, mencakup perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan internet, serta aksesibilitas teknis lainnya, memegang peranan krusial dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran digital yang efektif. Akses yang memadai terhadap
perangkat komputer, tablet, dan koneksi internet berkecepatan tinggi, misalnya, menjadi
penentu keberhasilan penerapan metode pembelajaran daring. Penguatan infrastruktur ini
tidak hanya melibatkan penyediaan alat, tetapi juga pembenahan aspek pelatihan dan
pendampingan untuk pendidik serta pembelajaran yang adaptif bagi peserta didik (Subroto
et al., 2023).

Ketimpangan akses terhadap infrastruktur pendidikan berbasis digital masih
menjadi masalah utama, terutama di daerah-daerah yang terpinggirkan. Data
menunjukkan bahwa sebagian besar daerah terpencil masih menghadapi keterbatasan
dalam hal ketersediaan internet cepat, perangkat komputer yang memadai, dan
keterampilan digital di kalangan pendidik dan peserta didik (Firdaus & Ritonga, 2024).
Dengan demikian, ketimpangan ini tidak hanya menghambat akses terhadap pendidikan
berkualitas, tetapi juga memperlebar kesenjangan pendidikan antara daerah maju dan
tertinggal. Oleh karena itu, solusi untuk meratakan infrastruktur ini menjadi sangat krusial
untuk menciptakan peluang pendidikan yang lebih adil dan setara.

Memperluas infrastruktur pendidikan berbasis digital secara merata memerlukan
pendekatan strategis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sektor swasta, tenaga pendidik, dan peserta didik. Salah satu faktor utama
yang harus diperhatikan dalam upaya ini adalah ketersediaan akses internet yang cepat dan
terjangkau (Khalil & Syah, 2024). Dalam hal ini, pemerintah perlu menjalin kerja sama
dengan penyedia layanan internet guna membangun infrastruktur broadband yang dapat
menjangkau wilayah terpencil. Dengan langkah tersebut, seluruh masyarakat, termasuk
yang tinggal di daerah pedesaan, memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses

sumber daya pendidikan berbasis digital tanpa hambatan konektivitas.
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Di samping infrastruktur jaringan, ketersediaan perangkat teknologi juga berperan
krusial dalam memastikan pemerataan akses terhadap pendidikan digital (Firdaus &
Ritonga, 2024). Program distribusi perangkat, seperti laptop, tablet, dan aksesori
pendukung lainnya, yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat menjadi solusi konkret
dalam mengatasi kesenjangan fasilitas pendidikan. Dengan adanya perangkat yang
memadai, peserta didik dan tenaga pengajar dapat lebih optimal dalam memanfaatkan
teknologi guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Akan tetapi, keberadaan infrastruktur dan perangkat teknologi saja belum cukup
untuk menjamin transformasi digital dalam dunia pendidikan. Kompetensi tenaga
pendidik dalam memanfaatkan teknologi digital juga menjadi aspek yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Oleh karena itu, pelatihan yang komprehensif harus
diberikan agar para pendidik tidak hanya menguasai keterampilan teknis dalam
mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mampu menerapkan metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik melalui berbagai platform digital (Muin et al., 2023).
Dengan peningkatan kapasitas ini, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital.

Selain upaya yang dilakukan oleh pemerintah, kolaborasi dengan sektor swasta juga
memainkan peran strategis dalam percepatan pengembangan infrastruktur pendidikan
digital (Astuti, 2022). Perusahaan teknologi, misalnya, dapat berkontribusi dengan
menyediakan perangkat atau platform pembelajaran secara gratis maupun dengan skema
subsidi bagi daerah yang masih mengalami keterbatasan akses. Sinergi antara pemerintah
dan sektor swasta ini tidak hanya memperluas jangkauan pendidikan berbasis teknologi,
tetapi juga mendorong akselerasi transformasi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan
dalam sistem pendidikan.

Transformasi pendidikan melalui pengembangan infrastruktur digital memiliki
peran krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Rasiman et al., 2024), memperluas
akses terhadap pendidikan (Sa’diyah, 2023), serta memberdayakan sumber daya manusia
secara lebih efektif (Pradana et al., 2023). Dengan tersedianya jaringan internet yang merata,
peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan
tidak lagi terhambat oleh kendala geografis maupun ekonomi. Selain itu, pemanfaatan

teknologi dalam pendidikan turut mendorong peningkatan literasi digital di kalangan
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pendidik dan peserta didik, yang pada akhirnya memperkuat daya saing mereka di dunia
kerja.

Lebih dari itu, digitalisasi pendidikan membuka peluang bagi masyarakat untuk
berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik sebagai peserta, tenaga
pengajar, maupun mitra dalam ekosistem pendidikan berbasis komunitas. Dengan adanya
kolaborasi yang erat antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat,
pemanfaatan teknologi digital dapat dioptimalkan guna membangun sistem pendidikan

yang lebih inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan (Mannayong & Faisal, 2024).

Kedua, Kolaborasi antara Pemerintah, Dunia Industri, dan Lembaga Pendidikan
dalam Menciptakan Program Pelatihan yang Relevan dengan Kebutuhan Pasar Tenaga
Kerja. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, pasar tenaga kerja mengalami perubahan
yang pesat, yang tidak hanya disebabkan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh
dinamika sosial, ekonomi, dan budaya. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
banyak negara, termasuk Indonesia, adalah ketidaksesuaian antara keterampilan yang
dimiliki oleh tenaga kerja dengan kebutuhan yang diinginkan oleh industri (Suryadi &
Nasution, 2023). Oleh karena itu, kolaborasi yang efektif antara pemerintah, dunia industri,
dan lembaga pendidikan menjadi sangat penting untuk menciptakan program pelatihan
yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang terus berkembang (Rijal & Salwia,
2024).

Kolaborasi ini memiliki peran krusial dalam menciptakan peluang kerja serta
meningkatkan daya saing suatu negara di tingkat global. Pemerintah berperan sebagai
penggerak utama dalam merumuskan kebijakan yang mendukung terciptanya ekosistem
kolaboratif antar berbagai sektor. Dalam konteks ini, kebijakan yang proaktif dalam bidang
pendidikan dan pelatihan, seperti penyelenggaraan program vokasi oleh Lembaga
Pendidikan dan Pelatihan (LPP), dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi pembentukan
tenaga kerja yang kompetitif dan siap terjun ke dunia industri (Avana et al., 2024).
Sementara itu, sektor industri memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terkait
keterampilan serta kompetensi yang diperlukan dalam praktik kerja nyata. Oleh karena itu,
keterlibatan industri dalam perancangan kurikulum dan program pelatihan menjadi hal

yang esensial. Kehadiran para ahli dan profesional dari dunia industri dalam proses
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penyusunan materi pelatihan dapat menjembatani kesenjangan antara teori yang diajarkan
di institusi pendidikan dengan tuntutan aktual di dunia kerja (Sila et al., 2022).

Salah satu bentuk kolaborasi yang berhasil diterapkan adalah model pendidikan
berbasis kompetensi yang dikembangkan melalui sinergi antara sektor industri dan
pemerintah. Contohnya adalah penerapan sistem ganda (dual system) yang
mengombinasikan pendidikan formal dengan pengalaman pelatihan langsung di
lingkungan kerja (Widayanto et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan industri,
sekaligus memperoleh sertifikasi pendidikan formal yang diakui secara nasional. Selain itu,
pemerintah memiliki peran strategis dalam mendorong keterlibatan industri melalui
berbagai kebijakan, seperti pemberian insentif pajak atau subsidi bagi perusahaan yang
aktif dalam program pelatihan vokasi dan magang (Meiyanto & Huda, 2022). Model ini
menciptakan hubungan simbiosis yang saling menguntungkan: industri mendapatkan
tenaga kerja yang lebih siap pakai dan kompeten, sementara peserta pelatihan memperoleh
pengalaman langsung yang memperkuat daya saing mereka di pasar kerja.

Meskipun kolaborasi antara pemerintah, dunia industri, dan lembaga pendidikan
memiliki potensi besar dalam menciptakan tenaga kerja yang kompetitif, implementasinya
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah perbedaan
kepentingan dan prioritas di antara pihak ketiga tersebut (Doringin et al., 2020). Pemerintah
cenderung fokus pada penyusunan kebijakan dalam skala makro, yang terkadang kurang
mempertimbangkan kebutuhan spesifik di lapangan, terutama dalam menghadapi
dinamika perkembangan teknologi dan pasar global. Di sisi lain, sektor industri lebih
menekankan efisiensi dan hasil yang cepat, sedangkan lembaga pendidikan masih berfokus
pada proses akademik yang sering kali memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan dunia kerja. Untuk menjembatani perbedaan ini, diperlukan
mekanisme komunikasi yang lebih transparan serta sistem umpan balik yang efektif agar
pihak ketiga dapat berkoordinasi secara sinergis. Selain itu, kesepakatan mengenai standar
kompetensi dan keterampilan yang harus dimiliki tenaga kerja juga menjadi faktor penting
dalam memastikan bahwa lulusan pelatihan mampu memenuhi tuntutan pasar yang terus
berkembang (Fajriyani et al., 2023).

Sinergi yang optimal dalam kolaborasi akan melahirkan tenaga kerja yang lebih

terampil dan siap terjun ke dunia industri. Hal ini secara langsung berkontribusi pada
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peningkatan produktivitas serta mendorong lahirnya inovasi di berbagai sektor industri.
Selain itu, keterampilan yang selaras dengan kebutuhan pasar kerja dapat mengurangi
tingkat kemiskinan, karena program lulusan pelatihan lebih mudah terserap dalam dunia
kerja. Pengembangan program pelatihan yang berbasis kebutuhan industri juga
mempercepat penerapan transformasi digital, yang semakin krusial di era perkembangan
teknologi yang pesat. Dengan mengajarkan keterampilan baru, seperti pemanfaatan
kecerdasan buatan, analisis big data, dan Internet of Things, tenaga kerja dapat dipersiapkan
secara optimal untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa mendatang
(Judijanto et al., 2024).

Ketiga, Peningkatan Kesadaran Masyarakat akan Pentingnya Lifelong learning. Lifelong
learning adalah suatu paradigma pendidikan yang menekankan pentingnya pembelajaran
yang tidak terbatas pada usia atau jenjang pendidikan formal saja. Di dunia yang semakin
berkembang pesat ini, lifelong learning telah menjadi kebutuhan mendesak untuk menjamin
daya saing individu dalam menghadapi dinamika global (Thaariq, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengembangan keterampilan secara berkelanjutan. Strategi ini harus mampu
membangun pemahaman bahwa lifelong learning bukan sekadar opsi tambahan, tetapi
merupakan kebutuhan esensial dalam menghadapi dinamika perubahan zaman. Beberapa
strategi yang dapat diterapkan melibatkan kampanye edukatif yang menyeluruh, serta

insentif bagi individu yang berkomitmen untuk mengembangkan keterampilannya.

Kampanye Edukatif
Kampanye edukatif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya lifelong
learning harus dirancang secara holistik dan terintegrasi. Edukasi yang disampaikan tidak
hanya mengandung informasi mengenai manfaat lifelong learning, tetapi juga harus
menyentuh berbagai aspek sosial, ekonomi, dan psikologis yang relevan dengan kehidupan
masyarakat sehari-hari (Qomarrullah et al., 2023). Dengan demikian, pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta untuk berkolaborasi dalam merancang kampanye yang
mengangkat nilai-nilai penting dari lifelong learning.

Kampanye edukatif ini harus dirancang secara komprehensif dengan menyoroti

beberapa aspek penting yang berhubungan dengan perubahan dunia kerja, pemanfaatan

Syarif Hidayat, dkk.: Pendidikan Lifelong Learning dalam ... 117



teknologi dalam pembelajaran, dan peningkatan literasi digital. Salah satu fokus utama
dalam kampanye ini adalah memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai
dinamika dunia kerja yang terus berkembang akibat kemajuan teknologi dan globalisasi.
Perubahan yang terjadi begitu cepat menuntut individu untuk terus mengembangkan
keterampilan mereka, karena apa yang relevan di masa lalu belum tentu sesuai dengan
tuntutan masa kini. Dalam hal ini, konsep lifelong learning menjadi sangat krusial, di mana
setiap individu harus memiliki kesadaran untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman agar tetap kompetitif di dunia kerja (Amadi, 2022).

Selain itu, kampanye ini juga harus mendorong pemanfaatan platform pembelajaran
digital yang semakin berperan dalam mendukung pendidikan berkelanjutan. Berbagai
platform daring, seperti Coursera, edX, dan Udemy, memberikan akses luas kepada
masyarakat untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka
(Syaputra et al., 2023). Oleh karena itu, kampanye ini perlu memperkenalkan dan
mempromosikan berbagai sumber pembelajaran berbasis teknologi agar lebih banyak
individu dapat memanfaatkannya dalam meningkatkan keterampilan mereka.

Di sisi lain, peningkatan literasi digital juga menjadi bagian yang tak terpisahkan
dalam upaya menciptakan masyarakat yang siap menghadapi era digital. Dengan
perkembangan teknologi yang pesat, masyarakat perlu memiliki pemahaman yang cukup
mengenai penggunaan teknologi dan sumber daya digital agar tidak tertinggal dalam
mengikuti pembelajaran daring. Literasi digital bukan hanya sekadar keterampilan teknis,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan
berbagai informasi serta sumber belajar yang tersedia secara daring guna meningkatkan

pengetahuan dan kompetensi mereka (Dewi, 2022).

Pemberian Insentif

Pemberian insentif merupakan strategi yang efektif untuk mendorong individu agar terus
mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kapasitas diri. Dengan adanya insentif,
motivasi seseorang untuk berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan akan semakin
besar, karena mereka melihat manfaat nyata dari usaha yang dilakukan. Insentif ini dapat
hadir dalam berbagai bentuk, baik yang bersifat finansial, pengakuan formal, peluang kerja,

maupun dukungan komunitas.
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Salah satu bentuk insentif yang paling berpengaruh adalah insentif finansial.
Pemerintah maupun perusahaan dapat menyediakan dana, beasiswa, atau subsidi
pendidikan bagi individu yang ingin meningkatkan keterampilannya. Bantuan ini sangat
penting, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi, karena dapat
mengurangi beban biaya pendidikan dan pelatihan (Amadi et al., 2023). Dengan adanya
dukungan finansial, lebih banyak individu akan memiliki akses terhadap pendidikan
berkualitas yang dapat membuka peluang baru dalam karier mereka.

Selain insentif finansial, pengakuan formal terhadap pencapaian seseorang juga
menjadi dorongan yang kuat dalam proses pembelajaran. Sertifikat atau kredensial dari
lembaga yang diakui secara luas dapat meningkatkan rasa percaya diri individu serta
memberikan nilai tambah dalam persaingan dunia kerja (Romadhon & Zikra, 2022).
Misalnya, seseorang yang telah menyelesaikan program pelatihan dari institusi terkemuka
akan memiliki peluang lebih besar dalam mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Dengan
demikian, sertifikasi ini tidak hanya menjadi bukti kompetensi tetapi juga sebagai
penghargaan atas usaha dan dedikasi yang telah dicurahkan.

Selain itu, insentif juga dapat diwujudkan melalui pemberian peluang kerja dan
promosi jabatan. Banyak perusahaan mulai menerapkan kebijakan di mana karyawan yang
menunjukkan komitmen dalam meningkatkan keterampilan mereka akan mendapatkan
kesempatan untuk naik jabatan atau memperoleh peran yang lebih strategis dalam
organisasi. Kebijakan ini menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif dan progresif, di
mana individu terdorong untuk terus belajar demi mendapatkan peluang yang lebih baik
dalam karier mereka (Siswanto, 2020).

Di samping insentif finansial dan pengakuan formal, dukungan komunitas dan
jaringan profesional juga memainkan peran penting dalam mendorong individu untuk
terus berkembang. Pembentukan komunitas pembelajaran atau kelompok studi yang
menghubungkan individu dengan para ahli dan mentor di bidang tertentu memberikan
kesempatan untuk berkolaborasi dan bertukar wawasan (Al Haddar, 2023). Dengan adanya
jaringan ini, seseorang dapat memperoleh motivasi tambahan, mendapatkan bimbingan
dari mereka yang lebih berpengalaman, serta memperluas akses terhadap peluang yang
lebih besar dalam bidangnya. Ekosistem yang mendukung pertumbuhan individu

semacam ini tidak hanya bermanfaat bagi mereka yang belajar, tetapi juga bagi dunia kerja
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secara keseluruhan karena menciptakan tenaga kerja yang lebih kompeten dan siap

menghadapi tantangan zaman.

SIMPULAN

Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel,
inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja. Konsep lifelong learning yang diusung
dalam kebijakan ini membuka peluang bagi peserta didik untuk terus mengembangkan
keterampilan melalui berbagai jalur pembelajaran. Namun, implementasinya masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi, kesenjangan kualitas tenaga
pengajar, serta ketimpangan digital antara perkotaan dan pedesaan. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, penguatan ekosistem pembelajaran digital menjadi langkah strategis
yang harus didukung oleh pengembangan infrastruktur teknologi pendidikan yang lebih
merata. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan sangat
diperlukan dalam menciptakan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja. Sinergi ini dapat memastikan bahwa lulusan pendidikan memiliki
keterampilan yang relevan dan siap bersaing di era digital. Dengan langkah-langkah
tersebut, kebijakan Merdeka Belajar dapat lebih efektif dalam membangun sumber daya

manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi.
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